
 

 

 

Mulai September 2011 saya 

mengajar kelas bahasa Indo-

nesia di KBRI mengganti-

kan bu Widya. 

Saya terkesan sekali dengan 

semangat dan motivasi para 

siswa. Mereka dengan rajin 

mengikuti kelas dan menger-

jakan tugas serta PR. 

Salah satu tugas tersebut 

adalah menulis artikel untuk 

Koran ACI ini. 

Siswa memilih topik yang 

mereka sukai dan menulis 

draf artikel. Sesudah saya 

baca dan tandai hal-hal yang 

perlu diperbaiki, siswa mere-

visi artikel mereka. Beberapa 

siswa bertanya lebih lanjut di 

kelas.  

Sebelas siswa mengumpul-

kan esai untuk edisi kali ini. 

Topiknya beragam, dari hasil 

penelitian 

kicauan (= 

twit), pengala-

man di Indo-

nesia dan 

cerita ke-

hidupan di 

Amerika.  

Selamat 

menikmati! 

Salam, 

Nona Kur-

niani 

 

 

Selamat berlibur &  

selamat tahun baru 2012. 

 

 

 

Kata Pengantar 

dekat empat pulau besar 
tersebut. 
Empat pulau besar tersebut 
namanya Wangiwangi, Kale-
dupa,Tomea, dan Binongko. 
Wakatobi di dalam kelom-
pok pulau-pulau, dahulu 

dikenal dengan nama 
 
(Bersambung ke hal. 5) 

Bali sudah menjadi tujuan 
wisata utama di Indonesia 
untuk masa yang cukup 
lama, karena Bali memiliki 
sejarah besar untuk menjadi 
tujuan wisata favorit karena 
pantainya yang indah, candi-
candi dan orang-orangnya 
yang sangat baik. 
Namun, Indonesia memiliki 

banyak tempat seperti itu. 
Salah satu yang sedang 
berkembang dengan pesat 
adalah Wakatobi, di Sulawesi 
Tenggara 
 
Wakatobi adalah empat pu-
lau yang terletak di bagian 
tenggara Sulawesi dan masih 
banyak pulau-pulau kecil 

Koran Elektronik 

Aku Cinta Indonesia 
K e l a s  B a h a s a  I n d o n e s i a   

K e d u t a a n  B e s a r  R e p u b l i k  I n d o n e s i a ,  W a s h i n g t o n ,  D C .  

    Wakatobi 

              Oleh: Tony Kearsley 

Berita tentang 

siswa: 

 November lalu John 

Curran berangkat ke 

Indonesia untuk melaku-

kan penelitian selama 

satu tahun. 

 Pada 5 Januari 2012 

Mike & Natalie Hall 

akan berangkat ke Indo-

nesia. Mereka akan 

mengajar di Universitas 

Airlangga, Surabaya, 

Jawa Timur, selama 

enam bulan. 

(Bersambung ke hal. 9) 
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Apa yang Dibicarakan pada Hari Aids Sedunia? 
Oleh: Jocelyn Roberts 

Tinggal di Indonesia 

Oleh: Lindsay Little 

HIV/AIDS mencapai 9.000 

kicauan di Indonesia, naik 

dari hampir 100 kicauan 

sebulan sebelumnya pada 

tanggal 1 November 2010. Di 

Indonesia, kategori 

―Keterangan Masyarakat‖ 

mengalami kenaikan tertinggi 

sebagai proporsi dari semua 

kicauan yang terkait HIV/

AIDS.  

 

(Bersambung ke hal. 7 )     

 

 

Eva Kaplan 1 Desember ‗11 

Dalam pengakuan Hari AIDS 

Sedunia, Global Pulse 

mempersembahkan… 

Hari AIDS Sedunia di 

Twitter. 

Dengan bekerjasama dengan 

mitra Crimson Hexagon, 

Global Pulse sedang 

mereview semua kicauan dari 

Amerika Serikat dan 

Indonesia yang berkaitan 

dengan HIV/AIDS. Karena 

hari ini, tanggal 1 Desember, 

adalah Hari AIDS Sedunia, 

kami memutuskan untuk 

menganalisa bagaimana Hari 

AIDS Sedunia mempengaru- 

hi percakapan di Twitter 

tahun 2010. Yang paling 

hebat tentang platform 

komunikasi ini adalah bahwa 

kami bisa melihat data-data 

Hari AIDS Sedunia 2011 

sesegera tersedia – tanggal 2 

Desember 2011. Twitter 

adalah benar-benar waktu 

nyata. 

Pada Hari AIDS Sedunia 

tahun 2010, diskusi seputar 

Mengunjungi Cucu 
Oleh: Natalie Hall 

Pada bulan November saya pergi ke Arizona untuk bertemu anak per-
empuan saya dan keluarganya.  Dia memiliki anak kembar yang beru-
mur tujuh bulan.  Nama mereka Sophie dan Teagan.  Anak perempuan 
saya adalah direktur tempat penitipan anak.  Suaminya adalah seorang 
pilot. 

Sophie dan Teagan dapat duduk dan mereka ingin bermain dengan 
mainan  mereka. Teagan punya rambut sangat pirang dan lebih banyak 
daripada adiknya.  Sophie memiliki rambut cokelat muda.  Mereka 
makan sereal dan sayur tiga kali sehari.                                 
(Bersambung ke halaman  5) 

Indonesia adalah negara yang saya tidak pernah akan lupa. Orangnya sangat 

ramah dan selalu siap membantu orang lain, pemandangannya indah, 

makanannya enak, dan budaya Indonesia penuh dengan keragaman.  Walaupun 

saya tinggal di Indonesia sebagai pengajar, saya yang banyak belajar bukan murid

-murid saya. 

Waktu pindah ke Indonesia, saya seperti bayi.  Belum bisa berbahasa Indonesia, 

sering bingung, dan perlu bantuan terus.  Yang buat kaget, selalu ada yang mau 

membantu.  Kalau sedih, ada yang menghibur.  Kalau sendiri, ada yang temani.   

(Bersambung ke halaman 4) 
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Matahari Terbenam, Wakatobi. Foto Tony Kearsley. 

Natalie Hall 

Logo Hari Aids Sedunia 2011. Foto dari: http://

elsaelsi.files.wordpress.com/2011/11/logo-hari-

aids-sedunia-2011_elsaelsi.jpg 

Teka-Teki 

Pertanyaan: 

1. Binatang apa yang kaya? (2 jenis 

binatang) 

2. Desa apa yang paling bersih di 

Indonesia? 

 

Jawaban di halaman  9. 



 

 

Balapan Perahu Layar 

Oleh: Mike Hall 

Bertahun tahun yang lalu ada sebuah lomba perahu layar.  Lomba 

itu di danau Okaboji barat laut di Iowa. 

Itu adalah lomba di antara teman-teman dan tetangga. Pemenang 

lomba  mendapatkan enam botol bir.  Ada perahu layar sepuluh 

dalam lomba .  Orang dewasa dan orang tua di sembilan kapal.  Dua 

anak perempuan---putri saya--- berada di satu kapal. 

Bisakah anda tebak siapa yang menang dalam perlombaan itu?  Ya 

Benar! 

(Bersambung ke halaman 6)                                                                                  

Pasar Petani 

Oleh: Connie Johnson 

Saya suka pergi ke pasar petani di kota saya di Maryland.   Saya bisa berjalan dari rumah saya ke 

pasar itu.  Petani menjual banyak jenis buah-buahan dan sayur-sayuran.  Saya suka pasar tradisional  

itu karena makanan di pasar petani lebih segar daripada makanan di toko makanan besar.  Mem-

beli makanan lokal lebih baik untuk lingkungan.Kadang-kadang saya melihat teman-teman saya di 

pasar petani.  Mereka juga suka membeli makanan di pasar petani. Pasar petani itu punya kira-kira 

dua belas penjual.  Pasar mulai tiga tahun yang lalu..Di pasar petani di kota saya ada seorang petani 

yang berumur 80 tahun.  Pertaniannya dekat dengan rumah saya; hanya tiga  blok. Di musim semi, 

saya suka membeli banyak arbei.  Arbei kecil adalah terbaik.  Di musim panas, saya membeli buah 

persik dan kacang panjang.  Di musim gugur, petani menjual banyak jenis apel yang enak sekali.  

Saya juga membeli bayam.   Di musim dingin, pasar petani ditutup. (CJ) 

 

Kelsasa  

Oleh: Mariyam 

Di antara semua jenis kelinci besar yang tinggal 

di Kanada, yang paling kondang adalah Si Ke-

linci Raksasa, yang lebih dikenal dengan nama 

Kelsasa. Walaupun kelinci itu tidak sering terli-

hat, setiap tahun banyak tamu melawati Taman 

Nasional Kanada dengan penuh pengharapan 

untuk melihat Kelsasa. Konon tingginya sekitar 

lima meter, tapi pengamatannya sulit sekali 

karena kelinci besar itu berwarna putih dan 

habitatnya selalu bersalju. Meski kesulitan be-

gitu, ribuan orang membawa teropong kuat dan 

kamera berlensa panjang ke Taman Kanada 

untuk melihat Kelsasa. Yang ingin melihat Kel-

sasa harus berhati-hati. Kelinci itu bukan Ke-

linci Paskah! Anak-anak kecil suka membawa 

wortel untuk Kelsasa, kemudian setiap tahun 

ada beberapa berita menyedihkan tentang anak-

anak yang digigit oleh kelinci tersebut. Silahkan 

bersenang-senang di Taman Kanada,  tapi jan-

gan sampai dimakan oleh Kelsasa! (M) 
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Kelsasa, Kelinci Raksasa. 

Perahu Layar.                                                   

Foto dari: http://img.today.co.id/banks/260x 

195/2011/04/03/kapal-layar-1301813148.jpg 

Pasar Petani di Silver Spring, Mary-

land. Foto Connie Johnson. 

Mike Hall 



 

 

 

Taman Rock Creek 

Oleh: James Kennedy 

Di Washington, DC, ada sebuah ta-
man nasional yang terkenal.  Taman 
nasional itu bernama Rock Creek 
Park.  Taman Rock Creek terletak di 
bagian barat laut kota.  Kebanyakan 
penduduk setempat di Washington, 
DC sudah pernah ke Taman Rock 
Creek, tetapi mereka tidak tahu 
bahwa taman itu adalah salah satu 
taman nasional Amerika.  Sebenarnya 
Taman Rock Creek adalah taman 
nasional perkotaan terbesar di 
Amerika. Luas Taman Rock Creek 
782 hektar.  Taman itu terdiri atas 
sebuah lembah dan sebuah sungai 
kecil yang bernama Rock Creek.  Sun-
gai Rock Creek turun dari Maryland 
dan bermuara di sungai besar dan 
penting sekali yang bernama Poto-
mac.  Taman Rock Creek jauh lebih 

besar daripada Central Park di 
New York. 

 
Binatang dan Tumbuhan 
Taman Rock Creek mempunyai 
bermacam-macam binatang, yaitu  
rakun, rubah, ular, tupai, kura-
kura, rusa dan berjenis-jenis bu-
rung.  Berjenis-jenis ikan kecil 
tinggal di sungai kecil.  Di daerah 
sungai itu kadang-kadang bisa 
terlihat bebek.  Kebanyakan da-
ratannya adalah hutan yang terdiri 
atas bermacam-macam pohon.  
Selain hutan itu ada daerah yang 
berumput dan bertanaman men-
jalar. 
 
Hal Menarik 

Di Taman Rock Creek ada 

lorong panjang di dekat sungai 

kecil.   
 
(Bersambung ke hal. 10)  
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Foto Batik dari: http://www.wastranusantara.com/images/thumbs/PH18.jpg 

 

(Tinggal di Indonesia, dari halaman 2) 

 

Kebiasaan ini sangat luar biasa dan mengajar saya lebih banyak tentang arti per-

hatian orang lain.  Lebih banyak lagi saya belajar dari teman-teman di Indonesia. 

Sesudah dua tahun, yang susah dimengerti jadi biasa.  Sepertinya yang mengajar 

saya bahasa Indonesia dan kebiasaan di sana sangat hebat karena lama-lama orang 

bilang kalau saya mirip orang Indonesia sampai komentar itu buat saya kaget! 

Kalau mengenang hidup saya di Indonesia waktu cerita-cerita dengan teman, ket-

awa, jalan-jalan, sms-an, begadang, masak, makan bareng, saya tersenyum.  Pen-

galaman saya di sana buat hidup jauh lebih indah.  Hati saya senang sekali tinggal 

di Indonesia.  Kalau ada kesempatan tinggal di Indonesia lagi, pasti saya ke sana 

secepat mungkin. (LL) 

 

Foto dari: http://skatedc.org/resources/skatespots/welcometorcp.jpg 

 

Lindsay & Murid-muridnya. Foto Lindsay Little. 
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(Wakatobi, dari halaman 1) 
 
Tukangbesi, tapi tidak ada banyak orang yang menggunakan nama itu sekarang. Pemerintah Indonesia menginginkan lebih banyak wisata-
wan untuk pergi ke tempat ini agar orang tahu tentang pulau-pulau ini: melalui program di televisi dan film baru yang diproduksi perten-
gahan  tahun 2011 yaitu  `The Mirror Never Lies'. Film itu adalah cerita tentang kehidupan keluarga Bajo. Orang-orang bajo hidup dengan 
menangkap ikan, mereka membutuhkan terumbu karang. Terumbu karang Wakatobi tidak kuat. Di masa depan, ini akan menjadi masalah 
bagi orang Bajo. Makin hari dunia semakin panas  mengakibatkan hancurnya terumbu karang. Ada banyak orang yang mengambil ikan 
dengan cara yang buruk. Sekarang ada Taman Nasional Wakatobi yang memungkinkan pengambilan ikan akan berkurang. 
 

Wakatobi adalah tempat yang bagus untuk menyelam. Pada musim panas, banyak 
ikan yang indah untuk dilihat. Di musim panas, sekitar bulan Juli atau bulan Agustus 
setiap tahun mereka mengadakan festival di Wakatobi. Salah satu yang cukup terkenal 
adalah pasangan yang menikah di dalam laut (di bawah air!). Saya pikir festival itu 
sangat bodoh, mungkin itulah sebabnya saya belum menikah! Musim hujan ada ikan 
paus pilot. Wakatobi cukup berbeda dari tempat-tempat menyelam lain: setiap musim 
ada penyelaman yang baik. 
Pulau-pulau kecil tidak 
memiliki air hangat atau listrik 
sehingga tidur lebih awal dan 
bangun awal juga. 
 
Baru-baru ini, perusahaan pe-
nerbangan LION AIR mela-
kukan pembelian terbesar, dan 
masih banyak lagi perusahaan-

perusahaan penerbangan di Indonesia yang kini berkembang. Tempat seperti Wa-
katobi yang termasuk sulit dijangkau kini lebih mudah diakses. Sementara sebelum-
nya, orang hanya bisa mencapai pulau Wkatobi dengan kapal laut dari Jakarta, tidak 
nyaman dan harus bermalam di jalan, atau dengan menggunakan pesawat carteran 
dari Bali. Sekarang, sudah ada pesawat langsung dari Makassar. 
Dengan berjalannya waktu, saya pikir Wakatobi akan menjadi tujuan wisata kelas 
dunia 
Saya harap saya bisa pergi ke Wakatobi musim panas tahun depan.(TK) 

  

 

Tony Kearsley dengan anak-anak Bajo. Foto Tony Kearsley 

Taman Laut Wakatobi. Foto Tony Kearsley. 
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Hari Thanksgiving 

Oleh: Brian Tsai 

Salah satu liburan paling terkenal di Amerika Serikat adalah 

Thanksgiving. Thanksgiving selalu dirayakan pada Kamis ketiga 

bulan November. Ini adalah sebuah peristiwa di mana keluarga 

dan teman-teman berkumpul untuk makan malam enak. Liburan 

ini dimulai dengan makan malam yang terkenal antara orang 

Amerika pertama yang disebut peziarah dan penduduk asli 

Amerika lebih dari 400 tahun yang lalu sebagai isyarat damai. 

Makanan utama yang  disajikan dalam Thanksgiving adalah bu-

rung kalkun, stuffing, kentang, cranberry, dan saus.Tradisi lain di 

Amerika adalah menonton olahraga sepak bola Amerika di tele-

visi. Dua tim yang selalu bermain pada hari libur adalah Detroit 

Lions dan Dallas Cowboys. Biasanya ada tiga permainan yang 

dimainkan pada Thanksgiving. Setelah makan malam, biasanya 

diikuti dengan makanan pencuci mulut seperti  pie dari  apel atau 

labu. Orang biasanya kenyang setelah makan malam itu. Liburan 

memungkinkan orang untuk bersyukur atas apa yang mereka 

miliki. (BT) 

(Mengunjungi Cucu, dari halaman 2) 

Tentu saja, mereka minum banyak susu setiap hari.  Mereka suka 
tersenyum dan tertawa.   

Mereka terutama ingin pergi berjalan-jalan di lingkungan sekitar 
rumah mereka di kereta dorong bayi. Pada malam hari mereka 
ingin saya membacakan buku-buku mereka.  Buku favorit mereka 
adalah "Selamat Malam Bulan".  (NH) 

 

 



 

 

  
 

 
 
 

 

(Balapan Perahu Layar, dari halaman 3) 

Tapi, Anda harus memberikan gadis muda itu enam botol bir?  

Mereka meminta  bir . Mereka ingin minum bir .  Tetapi ketika  

mereka merasakan bir mereka tidak suka.  Itu terlalu pahit.  Jadi 

mereka meminta COKE dan ayah mereka mendapat birnya. 

Cerita ini mempunyai akhir yang menyenangkan!! (MH) 

Pulang ke Kampung 
 

Oleh: Peter Johansson 

- "Apakah anda pergi ke Kumpulan?" 
- "Ya, Bapak." 
- "Apa yang anda lakukan di sana?" 
- "Mengunjungi keluarga." 
- "Apakah anda menpunyai keluarga di Kumpulan." 
- "Ya, Bapak." 
Dan setelah wawancara sedikit itu petugas immigrasi menyetujui 
visa on arrival saya, memberi stempel di paspor, dan membiarkan 
saya melewati gerbang keluar. Kami sudah memulai perjalanan itu 
lima hari lalu.  
Jumat malam yang lalu kami naik kereta api dari Union Station di 
Washington D.C. ke New York. Hari yang sama badai mendekati 
pantai timur Amerika dan kondektur kereta api kami melaporkan 
bahwa badai sudah sampai ke pantai North Carolina. 
- Kereta sekarang tiba di Philadelphia, ia berkata, harap 
  dicatat bahwa pintu keluar di sebelah kanan. 
Beberapa jam setelahnya kereta kami sampai di New York dan 
kami berganti kereta untuk pergi ke hotel kami yang terletak 
di dekat bandara. Kami check in di hotel kami dan memesan taksi 
untuk besok paginya. Di televisi ada laporan tentang badai terse-
but. Bandaranya akan tutup besok pada jam dua belas, yang tidak 
akan menjadi masalah untuk kami karena penerbangan kami di-
jadwalkan pada pukul 10.05.  
Pagi-pagi sekali pada hari berikutnya kami naik taksi ke bandara. 
Kami check in sambil merasa beruntung. Karena kami belum 
makan dan ada beberapa jam sampai keberangkatan kami, kami 
membeli sandwich dan teh. 
Ketika tiba di gerbang keberangkatan, kami melihat bahwa pener-
bangan sebelumnya belum berangkat, tetapi penumpangnya su-
dah bermalam di bandara. Pada pukul 9.30 kami mulai bertanya-
tanya kapan pintu gerbang akan dibuka jadi kami bisa naik ke 
pesawat. Pada pukul 10.00 diumumkan... bahwa  penerba-
ngan  sekarang bisa  naik ke pesawat. Menghela nafas... Pada pu-
kul 10.05 ada pengumuman lagi. 
―Maaf maaf. Bapak Peter Johansson silakan datang ke meja infor-
masi.‖ 
Oooh nama itu adalah nama saya. Saya bernama Peter Johansson. 
Atau mungkin ada orang lagi yang bernama sama di bandara ini 
yang menunggu penerbangan ke Indonesia. Tidak ada. 
Orang di informasi minta saya untuk berjalan ke check-in. Orang 
itu mau berbicara dengan saya. Baiklah, saya lalu memberitahu 
istri saya dan berjalan ke arah meja check-in.  
- ―Apa kabar?‖, Nama saya Peter Johansson.‖ 
- ―Apa koper itu koper anda?‖. 
Pikiran saya mulai melompat-lompat ke cerita tentang orang-
orang yang menyelundupkan obat-obatan dalam bagasi orang 
lain. Dalam koper saya? 

- ―Ya, koper itu milik saya.‖ 
- ―Koper itu tidak diberi tanda dan kami harus memastikan ko-
per itu milik anda, kata petugas di sana.‖ 
- ―Baiklah, saya mengerti, koper itu milik saya.‖ 
- ―Penerbangan anda sudah dibatalkan jadi tidak apa-apa.‖ 
- ―Apa yang anda maksud dibatalkan? Saya punya tiket. Kapan  
  penerbangan akan berangkat?‖ 
- ―Tidak akan ada penerbangan. Anda harus mengubah tiket 
anda.‖ 
Dengan penuh sesak hati kami kembali ke hotel kami dan mulai 
memikirkan opsi kami. Bandara tutup dan akan tutup besoknya 
juga karena cuaca buruk. Biro perjalanan bisa mengubah tiket 
kami ke hari Kamis yang berarti kami akan tiba di Kuala Lumpur 
pada Sabtu siang. Masalah kami adalah bahwa kami tidak bisa 
membeli tiket dari Kuala Lumpur ke Padang. Tidak ada pener-
bangan ke Medan. Mungkin kami naik bus ke Singapura atau 
Penang dan terbang dari sana atau naik feri dari Penang ke 
Medan. Tidak ada tiket. Lagi-pula Idul Fitri minggu itu juga 
adalah minggu kemerdekaan di Malaysia. Akhirnya, satu tiket ke 
Padang pada hari minggu bisa kami dapatkan. Tetapi, pada hari 
Minggu keluarga sudah akan pergi ke Medan. Apa yang kami 
lakukan di desa sendirian?  
Di luar hujan dan badai bertambah keras dan di televisi ada lapo-
ran tentang banjir di New York. Hari Minggu berlalu serta badai 
berlalu.  Malam 
Senin saya menerima SMS dari perusahaan penerbangan kami 
yang bercerita mereka mengurus pesawat terbang ekstra untuk 
kami besok  pagi dan bahwa kami harus menelepon kantor tiket 
lokal untuk mengubah tiket.                                                                                               
             → 

  

Foto Peter Johansson. 
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(Apa yang Dibicarakan pada hari AIDS Sedunia?, dari halaman 2) 

 

Grafik 1. Percakapan tentang HIV/AIDS di Indonesia, dari tanggal  

4 November 2010 sampai dengan tanggal 4 Januari 2011 

 

Satu percakapan telepon lalu kami punya tiket untuk penerban-
gan yang akan berangkat dalam 15 jam. Satu jam kemudian kami 
memesan hotel di KL dan penerbangan ke Padang pada Kamis 
pagi. 
Dua belas jam kemudian kami sampai di meja check-in. Saya 
merasa sedikit dejavu. Apakah ini mimpi atau apakah saya pernah 
ke sini sebelumnya? Oh ya, kami berada di sini tiga hari yang lalu. 
Namun, kali ini kami naik ke pesawat dan 16 jam kemudian kami 
tiba di Hong Kong tepat pada waktunya untuk melihat matahari 
terbit dari balik gunung-gunung yang mengelilingi Hong Kong; 
tepat pada waktunya untuk menikmati semangkuk mie kuah; dan 
tepat pada waktunya untuk naik penerbangan ke Kuala Lumpur. 
Pada sore harinya kami tiba di hotel kami di Kuala Lumpur. Sete-
lah mandi kami tidak bisa menunggu untuk makan makanan 
terenak di Malaysia yaitu roti canai telur. 
Sepuluh ribu meter di bawah kami terlihat perahu-perahu di Selat 
Malaka.   

Dan di horison pulau Sumatera. Tanah itu tidak saya lihat 
selama empat tahun. Dalam 30 menit saya akan tiba di Padang 
dan saya mulai merasa bersemangat. 
- ―Aku perlu satu alamat di sini‖, saya berkata kepada istri saya, 
―untuk kartu kedatangan.‖ 
- ―Tulislah Kumpulan‖ 
- ―Kumpulan? Apa Kumpulan?‖ 
- ―Desa yang kita tuju di Pasaman.‖ 
- ―Tetapi, apa imigrasi akan tahu tentang Kumpulan?‖ saya ber-
tanya. 
- ―Mungkin‖ 
Dengan kata-katanya dalam pikiran saya, saya menjadi orang per-
tama di antrian dan saya ditanyai oleh petugas 
- ―Apakah anda pergi ke Kumpulan?‖ 
- ―Ya, Bapak.‖ 
- ―Apa yang anda lakukan di sana?‖ 

- ―Pulang ke kampung!‖ (PJ) 

 

Dari kategori Keterangan Masyarakat ada beberapa contoh 

kicauan di bawah ini: 

'Setiap enam detik, ada satu orang terinfeksi HIV. Lebih dari 

setengahnya adalah anak muda'. Save your future, guys. 

selamat pagi semua! Hari ini adalah Hari AIDS sedunia. mari kita 

membantu pencegahan dengan menyebarkan kesadaran tentang transfusi  

HIV/AIDS Virus HIV dpt menular melalui cairan tubuh ber-HIV (spt 

ASI&darah), jg darah, seks,& jarum suntik ber-HIV. #mbljr  

Demikian pula kicauan-kicauan dari kategori ―Diskriminasi‖ 

terinspirasi oleh Hari AIDS Sedunia:  

Stop diskriminasi dlm btk apapun dari kita semua untuk para #ODHA !! 

Memperingati hari AIDS sedunia mari Cegah stigma dan diskriminasi  

                                                                                   → 
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Grafik 2: Percakapan tentang HIV/AIDS di Amerika Serikat dari tanggal 2 November 2010 sampai dengan tanggal 2 Januari 

2011 

 

 

Kelompok atau cluster kata-kata hangat (trending) di semua kategori di Hari AIDS Sedunia 2010 dan satu bulan sebelumnya tanggal 1 

November 2010 digambarkan di Grafik 3 dan 4. Meskipun jelas bahwa topik test HIV adalah topik hangat dalam kedua kasus ini, 

keseluruhan perihal percakapan pada Hari AIDS Sedunia sangat beda nadanya. → 

terhadap ODHA, mereka punya hak asasi yg sma sprti layaknya 

manusia. 

Grafik 2 di bawah ini menunjukkan volume kicauan di A.S. 

terkait HIV/AIDS dari tanggal 2 November 2010 sampai 

dengan tanggal 2 Januari 2011. Di A.S., jumlah kicauan di Hari 

AIDS Sedunia mencapai hampir 50.000—naik dari hanya 1.000 

lebih sedikit sebulan sebelumnya.  

Sebagai proporsi dari semua kicauan di Hari AIDS Sedunia, yang 

terkait stigma jatuh paling rendah dan kenaikan terbesar adalah yang 

terkait praktek yang aman / hidup aman / ikut tes HIV. 
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Apa lagi yang bisa kita katakan tentang HIV melalui Twitter? 

Kami telah mulai menjelajah topik ini dengan bekerjasama 

dengan Crimson Hexagon. Berdasarkan penelitian memaraf 

dengan Twitter, kami telah mempunyai beberapa ide tentang 

cara terbaik untuk melanjutkan penelitian ini. Beberapa ide 

diuraikan di bawah ini. Pertama, kami mengharapkan bisa 

melacak persepsi orang-orang tentang HIV dari waktu ke 

waktu. Pelacakan persepsi ini termasuk melihat stigma 

terhadap ODHA dan persepsi benda-benda lain yang terkait 

HIV/AIDS seperti kondom. Yang kedua, seperti yang telah 

kami lakukan di blog ini untuk Hari AIDS Sedunia,  

kami mengharapkan melacak percakapan tentang kampanye dan 

acara-acara HIV/AIDS. Dalam hal ini, Twitter mungkin bisa 

bertindak pada dasarnya sebagai alat yang bisa digunakan organisasi 

untuk memantau efektifitas, mirip dengan cara sebuah perusahaan 

swasta menggunakan media sosial untuk memantau kampanye iklan 

atau produk baru.  Dengan isu seperti HIV/AIDS, di mana sikap, 

pengetahuan dan perilaku orang-orang menjadi kritis supaya bisa 

mengatasi masalah, memantau topik hangat Twitter bisa menjadi 

platform yang berguna untuk memahami bagaimana isu-isu ini bisa 

menjadi semakin baik atau semakin parah dengan waktu. (YR) 

Teka-Teki 

(dari halaman 2) 

Jawaban: 

1. Burung belibis dan beruang. 

2. Desa Sukamandi di kecamatan Sagalaherang, kabupaten 

Subang, provinsi Jawa Barat. 

(Berita tentang Siswa, dari halaman 1) 

 

3. Selamat kepada Tony Kearsley yang mendapat penghargaan 

‗honorable mention‘ dalam kategori bahasa Indonesia untuk 

esainya yang berjudul ―Indonesia: Bersatu dengan Keunikannya 

Menggapai Masa Depan,‖ dalam Indonesian Writing Contest 

2011 yang diselenggarakan oleh Kedutaan Besar Republik In-

donesia, Washington, DC. 

 

Grafik 3: Cluster kata-kata hangat di semua kategori 

pada Hari AIDS Sedunia 

Grafik 4: Cluster kata-kata hangat di semua kategori pada 

tanggal  1 November 2010 
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Cerita Saya 
Oleh: Howard Griffin 

 
"Mudah," dia berkata kepada saya, "keluar 
saja dari mall dan naik taksi bernama Blue-
bird, lalu beritahu sopir, "saya mau ke alamat 
ini: Jalan Deplu Raya." Dia berkata bahwa 
dia sendiri akan naik ojek supaya dia tiba di 
rumah pada waktunya. 
 
Kemudian, saya keluar dari mall dan melihat 
banyak taksi yang menunggu. Saya naik taksi 
"Bluebird" dan memberi sopir alamat. 
Sayangnya, sopir itu tidak tahu di mana letak 

rumah teman saya. Saya ingat bahwa rumahnya 
terletak dekat mall bernama"Pondok Indah." Maka, saya memberitahu 
sopir untuk membawa saya ke sana. Lalu, rencana saya adalah memakai 
iPad saya (adik laki-laki teman saya memberi saya kartu SIM yang bisa di-
pakai di Indonesia) supaya saya bisa memberi sopir petunjuk ke rumah. 

 
Setelah kami tiba di Pondok Indah Mall, saya berkata kepada sopir untuk 
menyetir terus, saya akan memberi dia petunjuk ke rumah. Saat itu saya 
senang bahwa saya sudah belajar sedikit Bahasa Indonesia di KBRI Wash-
ington! Kami akhir-akhir ini, dalam kelas BI, belajar bagaimana minta, dan 
memberi petunjuk tempat-tempat. Makanya, saya bisa dengan sukses tiba 
di rumah tepat pada waktunya untuk makan malam! (Tetapi, teman saya 
tiba terlambat... .) (HG) 

 

 

 

Saya ingin bercerita tentang pengalaman terakhir saya di In-
donesia, sewaktu saya mengunjungi keluarga teman saya. 
Selama kunjungan saya, saya tinggal di rumah keluarga dia 
yang terletak di Jakarta Selatan. Satu hari, teman saya sedang 
bekerja di kantor dia yang terletak di Jakarta Pusat. Dia me-
nelepon saya dan memberitahu saya bahwa saya bisa naik 
taksi ke kantor dia, dan kami bisa makan siang bersama. 
 
Saya bisa dengan sukses naik taksi dari rumah ke kantor dia, 
karena ibu teman saya memanggil taksi untuk saya dan mem-
beritahu sopir taksi ke mana saya mau pergi. Setelah makan 
siang, teman saya memberitahu saya bahwa saya bisa ber-
belanja di mall di seberang jalan dari kantor dia, sampai dia 
siap pulang, kira-kira jam 4.00 sore. 
 
Sementara saya berbelanja, dia menelepon saya untuk mem-
beritahu saya bahwa dia harus mengikuti sebuah rapat yang 
mulai jam 5.00 sore. Kami berdua diharapkan berada di 
rumah pada jam 7.00 untuk makan malam. Sayangnya, ada 
kemacetan besar di Jakarta sore itu, dan kami tidak bisa tiba 
di rumah tepat waktu untuk makan malam, karena kami mu-
lai terlalu terlambat.. Maka, dia memberitahu saya, bahwa 
saya harus naik taksi dari mall ke rumah dia sebelum jam 3.00 
siang.  

(Taman Rock Creek, dari halaman 4) 
 
 
Lorong itu populer sekali untuk berjalan kaki, berlari, dan 
bersepeda.  Pada akhir pekan banyak orang berjalan-jalan di 
lorong itu.  Selain lorong itu ada daerah untuk berkuda.   Dua 
tempat sangat populer yang terletak di Taman Rock Creek 
adalah Peirce Mill dan Kebun Binatang Na-
sional. 
 
Peirce Mill 
Di dekat air terjun kecil ada sebuah gedung 
tua tempat penggilingan biji.  Penggilingan 
itu bernama Peirce Mill karena keluarga 
Peirce memiliki penggilingan itu lebih dari 
150 tahun yang lalu.  Sebenarnya penggilin-
gan Peirce dibangun pada kira kira tahun 
1820.  Selama abad 19 Peirce Mill adalah 
salah satu dari delapan buah penggilingan biji 
yang terletak di sepanjang sungai kecil Rock 
Creek.  Pada tahun 1993 Peirce Mill ditutup 
karena banyak masalah, terutama alat-alat 
tuanya rusak.   

Untunglah Peirce Mill diperbaiki dan pada bulan Oktober yang lalu 
gedung itu dibuka. Pada hari pembukaan Peirce Mill, ada upacara dan 
pesta besar. Sekarang ini banyak kelompok murid mengunjungi 
Peirce Mill untuk belajar bagaimana tepung dihasilkan.. 

Kebun Binatang Nasional 
Salah satu tempat turis yang penting dan populer di Washington 
adalah kebun binatang kotanya.  Kebun binatang itu bernama Na-

tional Zoo dan terletak di Taman Rock 
Creek di antara dua buah stasiun kereta 
api bawah tanah, yaitu Stasiun Woodley 
Park dan Stasiun Cleveland Park.  Sehari-
hari banyak wisatawan mengunjungi Na-
tional Zoo untuk melihat berjenis-jenis 
binatang dan burung dari seluruh dunia.  
Di kebun binatang itu ada kurang lebih 
2.000 ekor binatang termasuk 30-40 spe-
sies yang terancam punah.  Salah satu 
binatang populer sekali adalah panda 
Cina.  Hampir semua orang yang datang 
ke kebun binatang itu ingin melihat dua 
ekor panda yang tinggal di sini.  

                                                         → 
Peirce Mill. Foto James Kennedy 

Howard Griffin 
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Sampai bertemu tahun depan. 

Binatang-binatang lain yang populer juga adalah gajah, monyet, 
serta singa.  Pada musim panas Kebun Binatang Nasional pe-
nuh sesak wisawatan yang mengantarkan anak-anak untuk meli-
hat binatang-binatang itu. 

Menurut pendapat banyak orang waktu paling baik untuk men-
gunjungi Taman Rock Creek adalah musim semi dan musim 
gugur sebab cuaca tidak terlalu panas tetapi tidak pula terlalu 
dingin.  Selain itu, pada musim gugur pohon-pohon menjadi 
indah karena daun berubah warna.  Pada musim gugur hutan  
hijau menjadi hutan berwarna-warni.  Daun yang hijau selama 
musim semi dan musim panas berubah kuning, jingga, merah 
dan cokelat.  Taman Rock Creek adalah daerah ibu kota 
Amerika yang amat menarik dan indah sekali.  Kalau Anda 
belum pernah ke Taman Rock Creek seharusnya Anda berkun-
jung ke situ kalau Anda datang ke Washington, DC. (JK) 
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Air Terjun di Taman  Rock Creek. Foto James Kennedy 


